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Abstract.This research was conducted to determine the effect of job demands on workplace well-being. This study 

is quantitative research. The ZHM Premiere Hotel Padang's staff members made up the study's population. There 

were 104 respondents in the study's sample. Data for this study was gathered by distributed questionnaires. Then 

the data analysis by regression analysis using the classic assumption test, namely the normality test, linearity test, 

and heteroscedasticity test which is processed using the SPSS version 29 program. The data analysis result show 

that job demands have a negative and significant effect on workplace well-being. being with a standardized 

coefficient value of -0.965 with t count (-37.368) with a significance of 0.001 < 0.05. This shows that every 

increase in job demands units will provide -1,230 units of workplace well-being. 

 

Keywords: Job demands,Workplace well-being, Work Welfare 

 

Abstrak.Pelaksanaan penelitian ini untuk mencari tahu pengaruh job demands terhadap workplace well-being. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Kemudian karyawan The ZHM Premiere Hotel Padang 

sebagai populasi pada penelitian ini. Sampel pada penelitian sebanyak 104 responden. Data dikumpulkan dengan 

metode penyebaran kuesioner. Kemudian data dianalisis dengan teknik analisis regresi menggunakan uji asumsi 

klasik yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas yang diolah memakai program SPSS versi 29. 

Pada hasil analisis data terlihat bahwa job demands berpengaruh negatif dan signifikan terhadap workplace well-

being dengan nilai standardized coefficient yaitu -0.965 dengan t hitung (-37.368) dengan signifikasinya 0.001 < 

0.05. Hal ini sebagai indikasi setiap peningkatan sebesar satuan job demands akan memberikan -1,230 satuan 

workplace well-being. 

 

Kata kunci: Job demands,Workplace well-being, Kesejahteraan Kerja 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

The ZHM Premiere Hotel Padang merupakan hotel dengan empat bintang yang 

lokasinya di kota Padang yang beralamat di Jl. Moh. Thamrin No.27, Alang Laweh, Kota 

Padang. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perhotelan yang sangat kompetitif di Kota 

Padang The ZHM Premiere Hotel Padang memiliki 202 kamar dan 10 meeting room dengan 9 

Departemen dan dengan total keseluruhan karyawan sebanyak 140 orang. Namun pada saat ini 

masih terjadi beberapa permasalahan mengenai kesejahteraan karyawan di hotel The ZHM 

Premiere Padang. Karena sulit dipahami dan membutuhkan upaya lebih besar untuk dikenali, 

Workplace well-being merupakan masalah besar di sektor perhotelan (John, 2011). 

Workplace well-being ialah persepsi karyawan terhadap sejahtera yang dirasakannya, 

yang berasal dari aspek-aspek tertentu yang ada kaitannya dengan apa yang dikerjakannya dan 
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tempat kerja, serta mencerminkan keselamatan, kenyamanan, dan kepuasan karyawan dalam 

bekerja (Kardinah, 2019). Kemudian pendapat lain workplace well-being ialah program 

kesejahteraan pada linkungan kerja yang dapat berkontribusi pada lingkungan kerja yang 

positif dan kepuasan kerja (Slemp, Kern, dan Brodrick, 2015). Bisa disimpulkan dari dua 

pendapat para ahli diatas bahwa workplace well-being ialah kesejahteraan yang diterima orang-

orang terkait dengan pekerjaan dan tempat kerja mereka sehingga mereka dapat bekerja sebaik-

baiknya dan membantu rekan kerja mereka. 

Menurut Bakker, A. B., & Demerouti (2006) job demands menjadi faktor signifikan 

yang berdampak pada kesejahteraan karyawan, yang menunjukkan ada kaitannya dengan fisik, 

psikologis, interaksi sesam manusia, bahkan faktor organisasi di dalam perusahaan. Dalam hal 

ini, job demands dianggap yang menentukan kecil atau besarnya workplace well-being pada 

karayawan, ini dikarenakan job demands bisa menjadi pemicu lelahnya karyawan dalam sisi 

psikologis. (Love et al. 2007).  

Definisi job demands sendiri ialah semua elemen yang ada kaitannya dengan kesehatan 

psikologis, fisik, dan mental seseorang, serta interaksi sosial, hubungan karyawan, dan etika 

secara umum, yang menuntut pekerjaan, hasil, atau pengeluaran yang harus ditanggung oleh 

seorang karyawan (Barkhowa et al. 2020). Penelitian terdahulu oleh Gana, Lourel, Abdellaui, 

dan Chevaleyre (2008) menyatakan bahwa  bahwa job demands merupakan kesejahteraan 

psikologis seorang pekerja dapat dipengaruhi oleh aspek organisasi, sosial, dan fisik dari 

pekerjaannya. Dari uraian latar belakang diatas penulis menyusun penelitian yang judulnya, 

“Pengaruh Job Demands Terhadap Workplace Well-being Pada Karyawan Hotel The ZHM 

Premiere Padang” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Workplace well-being 

Menurut Page (2005) workplace well-being dimaknai sebagai jenis kesejahteraan yang 

diterima karyawan dari tugas yang mereka kerjakan, yang terhubung dengan emosi mereka 

secara keseluruhan (pengaruh inti) dan nilai-nilai pekerjaan intrinsik dan ekstrinsik. Workplace 

well-being, menurut Paschoal dan Tamayo dalam Oliveira, Junior & Poli (2020), ialah adanya 

emosi positif di tempat kerja dan keyakinan bahwa seseorang dapat mengekspresikan dan 

memaksimalkan potensi atau keterampilan seseorang di tempat kerja, serta pencapaian tujuan 

hidup seseorang. 
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b. Job demands 

Menurut Love et al. (2007) Job demands adalah sebuah keharusan dari suatu pekerjaan 

yang menyebabkan kelelahan dalam pandangan psikologis (psychological stressor) terjadi, 

seperti: bekerja overtime, beban pekerjaan yang berlebihan, waktu kerja yang diberikan 

terbatas, dan terjadinya konflik dalam kewajiban kerja yang mesti diselesaikan. Kemudian 

menurut Yener & Coskun (2013). Menjelaskan job demands yakni karyawan menghadapi 

sejumlah tuntutan pekerjaan yang signifikan, misalnya ambiguitas peran, stres, konflik peran, 

tekanan pekerjaan, dan pekerjaan yang tidak lengkap. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi, sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan The ZHM Premiere Hotel yang 

berjumlah 140 karyawan. Kemudian didapatkan jumlah sampel sebanyak 104 karyawan 

yang diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive ialah cara menentukan 

sampel dengan syarat-syarat tertentu yang sudah dipertimbangkan (Sugiyono, 2013:85), 

maka dalam penelitian ini, peneliti mengambil responden yang memiliki karakteristik yaitu 

karyawan yang bekerja lebih dari 1 tahun. Setelah menentukan siapa saja yang termasuk 

pada sampel berdasarkan syarat di atas, maka terlebih dahulu peneliti melakukan penentuan 

banyaknya sampel dengan memakai rumus slovin, karena menurut Sugiyono (2013) jumlah 

sampel yang dihasilkan lebih representatif sehingga dapat digeneralisasikan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik angket atau kuesioner sudah tersusun kemudiaan 

disebarkan. Menurut Sugiyono (2012:142) “Kuisioner merupakan metode pengumpulan data 

yang melibatkan pemberian serangkaian pernyataan tertulis atau pertanyaan kepada responden 

untuk ditanggapi”. Kuesioner bisa berupa pertanyaan tertutup yang ditanyakan langsung 

kepada responden melalui pemakaian skala likert. 

 

Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas mencakup uji untuk mengevaluasi apakah seperangkat alat ukur secara 

akurat melakukan pengukuran apa yang semestinya diukur. Sugiyono (2013:121) memaparkan 

bahwa validitas diartikan sebagai apabila perolehan data dan data objek yang ada di lapangan 

yang diteliti sama, dengan demikian perolehan penelitian tersebut valid. Peneliti melaksanakan 
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analisis korelasi Pearson Product Moment dengan SPSS 29 untuk menilai validitas kuesioner. 

pengambilan keputusan akan didasarkan pada kriteria yaitu jika nilainya ≥ 0,05 maka adalah 

dinyatakan valid. 

Table 1. Hasil Uji Validitas Variabel Job Demands (X) 

No Butir 

Pernyataan 

R Hitung R Tabel (5%) Kriteria 

1 0.853 0.195 V 

2 0.726 0.195 V 

3 0.704 0.195 V 

4 0.727 0.195 V 

5 0.722 0.195 V 

6 0.751 0.195 V 

7 0.773 0.195 V 

8 0.783 0.195 V 

9 0.709 0.195 V 

10 0.765 0.195 V 

11 0.716 0.195 V 

12 0.819 0.195 V 

 

Table 2. Hasill Uji Validitas Varibel Workplace Well-being (Y) 

No Butir 

Pernyataan 

R Hitung R Tabel (5%) Kriteria 

1 0.722 0.195 V 

2 0.705 0.195 V 

3 0.764 0.195 V 

4 0.802 0.195 V 

5 0.758 0.195 V 

6 0.745 0.195 V 

7 0.857 0.195 V 

8 0.791 0.195 V 

9 0.751 0.195 V 

10 0.750 0.195 V 

11 0.730 0.195 V 

12 0.782 0.195 V 

13 0.679 0.195 V 

14 0.740 0.195 V 

15 0.812 0.195 V 

16 0.722 0.195 V 

 

Dapat dilihat angka validitas yang didapatkan variabel X dan Y > 0.195, ini 

menandakan semua pernyataan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah selesai melakukan uji validitas, langkah berikutnya instrumen tersebut diuji 

reliabilitasnya. Analisis reliabilitas dilaksanakan melalui program SPSS 29. Pendapat Sugiyono 

(2018: 193), " Instrumen reliabel ialah suatu alat yang akan memberikan hasil yang sama jika 

dipakai lagi untuk mengukur objek yang sama. Pengujian reliabilitas ini memiliki tujuan guna 
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mengetahui kehandalan dari suatu instrumen.". uji reliabilitas ini mengacu pada kriteria yaitu, 

seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas (Cronbach's Alpha) yang besarnya ≥ 0,6, sehingga 

kesimpulannya variabel tersebut reliable. Jika variabel tersebut mempunyai nilai reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) sebesar ≤ 0,6, sehingga kesimpulannya variabel tersebut tidak reliable. 

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Job Demands (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.929 12 

Table 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Workplace Well-being (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.946 16 

Dapat dilihat uji reliabilitas variabel X dan Y > 0.6, ini menandakan data tersebut reliabel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskripsi Karakteristik Responden 

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarakan Jenis Kelamin 

 
Dari diagram pada Gambar 1, dipaparkan bahwa responden laki-laki jumlahnya 

melebihi responden perempuan yang persentasenya 76% dan responden perempuan 

persentasenya 24%. 

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Berdasarkan diagram pada Gambar 2 terlihat bahwa 53.8% responden rentang usianya 

20-30 tahun dengan jumlah 56 orang, 41.3% responden rentang usianya 31-40 tahun dengan 

jumlah 43 orang, 4.8% responden dengan jumlah 5 orang. 
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Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Departemen 

 
Berdasarka diagram diatas, jumlah departemen yang mengisi angket pengaruh job 

demands terhadap workplace well-being mencapai total 8 departemen. Dari hasil survei, 

terlihat bahwa departemen food & beverage service merupakan yang paling banyak 

berpartisipasi sebanyak 18.3% dengan jumlah 19 orang, diikuti oleh departemen front office 

dan housekeeping sebanyak 14.4% dengan jumlah masing-masing 15 orang, serta departemen 

accounting sebanyak 13.55 dengan jumlah 14 orang, kemudian diikuti departemen food and 

beverage product sebesar 12.5% dengan jumlah 13 orang dan departemen human resource & 

security sebanyak 10.6% dengan jumlah 11 orang. 

Departemen lainnya memiliki jumlah partisipan yang lebih sedikit, seperti engineering 

sebanyak 8.7% dengan jumlah 9 orang dan sales & marketing sebanyak 7.7% dengan jumlah 

8 orang.  

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja. 

 
Dari diagram Gambar 4, terlihat bahwa 35.6% responden bekerja selama 1-2 tahun 

dengan jumlah 37 orang, 51.9% responden bekerja selama 2-3 tahun dengan jumlah 54 orang, 

8.7% responden memiliki masa kerja 3-4 tahun dengan jumlah 9 orang dan terakhir 3.8% 

responden memiliki masa kerja melebihi 5 tahun dengan jumlah 4 orang. Dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan lama bekerja mayoritas adalah 2-3 tahun. 
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Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa 33.7% responden pendidikan terakhir 

SMA/SMK dengan jumlah 35 orang, 55.8% responden pendidikan terakhir Diploma dengan 

jumlah 58 orang, 10.6% responden pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 11 orang. Dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan terkahir mayoritas adalah 

diploma. 

Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status. 

 
Dari diagram pada Gambar 6 terlihat bahwa 47,1% responden berstatus menikah 

dengan jumlah 49 orang dan 52,9% responden berstatus belum menikah dengan jumlah 55 

orang. Kesimpulannya ialah responden yang statusnya belum menikah lebih banyak 

dibandingkan dengan status sudah menikah. 

 

2. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Job demands 

Table 5. Statistik Deskriptif Data Job Demands (X) 
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Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat data mengenai variabel job demands (X) 

mencakup atas 12 butir yang ditanya pada karyawan sebagai responden di hotel The ZHM 

Premiere Padang, sehingga diperoleh nilai mean sebesar 28,54, median 29, mode sebesar 20, 

standard deviation sebesar 8,53, variance sebesar 72,87, range sebesar 27, minimum sebesar 

16, dan maximum 43 dan total nilai sebesar 2969. 

 

b. Workplace Well-being 

Table 6. Statistik Deskriptif Data Variabel Workplace Well-being 

Statistic 

 
 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat data mengenai variabel workplace well-

being (Y) mencakup atas 16 butir yang ditanyakan pada karyawan sebagai responden di hotel 

The ZHM Premiere Padang, sehingga diperoleh nilai mean sebesar 57,72, median 56,50, mode 

sebesar 56, standard deviation sebesar 10,88, variance sebesar 118,37, range sebesar 33, 

minimum sebesar 40, dan maximum 73 dan total nilai sebesar 6003. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
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Pengujian kenormalan data dilaksanakan guna meninjau kenormalan data dalam 

penyebarannya. Pengujian kenormalan data variabel job demands ditinjau dari workplace well-

being dilaksanakan mellaui uji kolmogorof smirnov, residual memiliki sebaran yang normal 

ketika angka sig > 0.05 (Ghozali, 2011). 

Dari analisis statistik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test tersebut mempelihatkan 

Asymp Sig yang nilainya 0.200 > 0.05 hasilnya bisa dinyatakan dimana data tersebar secara 

normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 
Uji kelineran data diadakan dengan tujuan guna meraih informasi seputar kelinearan 

hubungan variabel X dan variabel Y. Uji ini dilaksanakan melalui bantuan program SPSS versi 

29. Dua variabel dinyatakan memiliki korelasi yang linear ketika angka deviation from linearity 

di bawah 0,05. 

Berdasarkan analisis pengujian linearitas bisa diperhatikan angka yang diraih yakni Sig. 

0,084 > 0,05 sehingga bisa diraih kesimpulan yakni ditemukan hubungan yang linear secara 

signifikan untuk semua variabel yang dipakai. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 



 
 
 
 

Pengaruh Job Demands Terhadap Workplace Well-Being Pada Karyawan  
Hotel The ZHM Premiere Padang 

70          JMPP - VOLUME. 2, NO.4 NOVEMBER 2024 

 
 

Dari pendapat Ghozali (2011) pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meninjau model regresi ditemukan ketidaksamaan variance dari residual yang 

satu terhadap ke observasi yang lain. Satu diantara upaya pendeteksian keberadaan 

heterokedastisitas itu melalui penggunaan uji glejser. Dasar dalam menetapkan keputusan uji 

glejser yakni ketika angka signifikansi (Sig) melampaui angka 0,05, hasilnya diraih tidak 

ditemukannya indikasi heteroskedastisitas pada sebuah model regresi. 

Berdasarkan hasil analisis heteroskedastisitas diraih angka Sig. 0,629 > 0,05 maka bisa 

diraih kesimpulan yakni tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

d.Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji ini dilaksanakan guna meraih informasi sebesar apa pengaruh sebuah variabel 

terhadap variabel lainnya. Berikut yakni temuan analisis regresi linear sederhana yang diraih 

melalui bantuan program SPSS 29 dengan menampilkan pengaruh job demands terhadap 

workplace well-being,  bisa diperhatikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
 

Berdasarkan analisis Anova pada Tabel 10, bisa diperhatikan angka dari F hitung 

1396,378 melalui Sig 0,001< 0.05 maka regresi bisa digunakan. Maknanya, job demands 

menyumbangkan dampak yang signifikan pada workplace well-being. Maka bisa diraih 

kesimpulan yakni Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

e. Koefisien Regresi 

Untuk meraih informasis besar koefisien regresi dari variabel job demands (X) ditinjau 

dari workplace well-being (Y) maka bisa diperhatikan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Koefisien Regresi Variabel X Terhadap Variabel Y 

 
 

Persamaan tersebut menampilkan angka koefisien regresi -1,230 disertai angka sig. 

0,001 < 0,05. Maknanya untuk tiap kenaikan pada satu satuan job demands akan menambah 

1,230 satuan workplace well-being. 

 

f. Koefisien Determinasi 

Koefisien ini dipakai guna meninjau sebesar apa variabel job demands berdampak pada 

workplace well-being. Hasil pengujian determinasi bisa diperhatikan pada analisis regresi 

linear sederhana pada Tabel 12. 

Tabel 12. Koefisien Determinasi (R Square) Varibel X Terhadap Variabel Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .965a .932 .931 2.853 

a. Predictors: (Constant), Job Demands 

 

Dari Tabel 12 diraih angka R square yang nilainya 0,932% hal tersebut bermakna 

variabel job demands menyubangkan pengaruh pada angka 93,2% pada workplace well-being 

untuk karyawan di hotel The ZHM Premiere Padang. 

 

Pembahasan 

1. Workplace well-being 

Workplace well-being ialah keadaan di mana kesejahteraan pekerja tercapai di 

lingkungan kerja, adanya korelasi dengan pemenuhan pribadi mereka dalam upaya menjaga 

fisik dan mental yang sehat, serta menyediakan manfaat bagi perusahaan (Cvenkel, 2020).  
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Dari analisis data total 104 responden dengan SPSS 29, maka didapatkan nilai variabel 

workplace well-being pada angka 72,15% bisa dikategorikan cukup baik. Maknanya mengacu 

pada penelitian yang sudah terlaksana, diraih hasil yakni workplace well-being di hotel The 

ZHM Premiere Padang dengan menyeluruh masuk dalam kategori cukup baik. 

Permasalahan mengenai workplace well-being yang masih terjadi di hotel The ZHM 

Premiere yaitu adanya hubungan kurang baik antar karyawan, adanya sikap atasan yang kurang 

adil terhadap bawahannya dan kurangnya apresiasi yang diberikan oleh atasan kepada 

bawahannya. 

 

2. Job demands 

Job demands ialah ekspektasi pekerjaan yang harus dipenuhi oleh karyawan perusahaan 

dengan tujuan; tuntutan ini biasanya dapat menyebabkan stres di tempat kerja. Tekanan kerja 

yang tinggi, kondisi fisik yang tidak optimal di tempat kerja, dan tuntutan pekerjaan adalah 

beberapa contohnya (Bakker et al. 2016).  

Berdasarkan dari analisis data dengan total 104 responden melalui SPSS 29, maka 

didapatkan nilai variabel job demands sebesar 72,25% dapat dikategorikan cukup baik. 

Maknanya mengacu pada penelitian yang sudah terlaksana, didapatkan hasil yakni job 

demands di hotel The ZHM Premiere Padang dengan menyeluruh diraih dalam kategori cukup 

baik. 

Permasalahan mengenai job demands yang masih terjadi di hotel The ZHM Premiere 

yaitu karyawan yang merasa terbebani ketika dituntut terlalu banyak fokus dalam 

pekerjaannya, adanya karyawan bekerja melewati batas jam kerja (overtime) dan karyawan 

merasa sulit meraih target dikarenakan terget yang dibebankan oleh perusahaan sulit dicapai 

karyawan. 

 

3. Pengaruh Job demands Terhadap Workplace well-being. 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis yang dipakai dalam meraih informasi derajat 

pengaruh job demands ditinjau dari workplace well-being di hotel The ZHM Premiere  yang 

dilaksanakan melalui SPSS 29. Pada penelitian ini temuan analisis regresi linear sederhana 

diraih angka F hitung yang nilainya 1396,378 dengan Sig 0,001 < 0.05 maka regresi bisa 

digunakan. Maknanya job demands menyumbangkan dampak signifikan pada workplace well-

being. 

Hasil dari penelitian ini turut memperlihatkan dimana job demands menyumbangkan 

dampak yang negatif dan signifikan pada workplace well-being di hotel The ZHM Premiere 
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Padang. Maknanya ketika bertambah tinggi job demands yang dirasakan karyawan hotel The 

ZHM Premiere maka bertambah menurun workplace well-being yang dialami karyawan dan 

demikian pula kebalikannya. Hasil ini diperkuat mellaui temuan persamaan koefisien regresi 

yang nilainya -1,230 disertai angka sig. 0,001 < 0,05. Maknanya untuk tiap kenaikan pada 

angka satu satuan variabel job demands akan menambahkan -1,230 satuan variabel workplace 

well-being.  

Nilai koefisien regresi ini arahnya negatif dimana bisa dinyatajab arah pengaruh 

variabel job demands (X) terhadap workplace well-being (Y) yakni memiliki arah berlawanan. 

Selanjutnya besar dampak job demands yang ditinjau dari workplace well-being diperlihatkan 

oleh R square yang nilainya 0,932% hal tersebut memperlihatkan variabel job demands 

menyumbangkan pengaruh pada angka 93,2% untuk workplace well-being pada karyawan di 

hotel The ZHM Premiere Padang. 

Hasil penelitian ini turut memperkuat pendapat Grebner et al. (2005) bahwa tuntutan 

pekerjaan (job demands) merupakan faktor yang menyebabkan kesehatan, kinerja kerja, dan 

kesejahteraan psikologis yang buruk. Selain itu, penelitian ini relevan dengan temuan (Kitaoka-

Higashiguchi et al. 2002) yang menemukan bahwa tingkat depresi seseorang meningkat seiring 

dengan tuntutan pekerjaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Dengan mengacu pada temuan analisis poin diatas, maka diraih sebuah kesimpulan 

yakni job demands menyumbangkan pengaruh yang signifikan pada workplace well-being 

melalui angka R square 0,932, dengan signifikasi 0,001 < 0,05. Dan Fhitung 1396,378 dengan 

Sig 0,001 < 0.05 maka regresi bisa digunkaan. Lebih jelas lagi variabel job demands ini 

memberikan pengaruh ke arah yang negatif terhadap workplace well-being karena didapatkan 

hasil koefisien regresi -1,230. 

 

b. Saran 

1. Pihak Hotel The ZHM Premiere Padang 

Disarankan kepada pihak hotel The ZHM Premiere Padang meningkatkan dan 

mempertahankan pengendalian tuntutan pekerjaan (job demands) yang diberikan kepada 

karayawan agar karyawan bisa mendapatkan kesejahteraan (workplace well-being) yang lebih 

optimal lagi. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang berkeinginan melaksanakan penelitian lanjutan pada 

bidang job demands dan workplace well-being serta mempertajam teori maupun studi lapangan 

yang memberikan pengaruh pada kedua variabel dimana menjadikan penelitian yang lebih 

banyak lagi dan benar-benar bermanfaat, dan juga peneliti lain bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan. 
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